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PENDAHULUAN

% Latar Belakang Masalah

Fakior  pendukung untuk kelangsungan suatu industri adalah tersedianya
~#ema kepada publik di pasar modal, Sumber dana murah vang dapat diperoleh
et suaty industrt adaluh dengan menjual saham Pasar modal di Indonesia, vaitu
T &apat menjadi media pertemuan antara investor dan industri Bagi perusahaan
e ingin masuk ke pusar modal perlu memperhatikan syarat-Syarat yang
‘Skeluarkan oleh Bapepam sebagai regulator pasar modal Selain itu, perusahaan
s Rarus mampu meningkatkan nilai perusahaan sehingga terjadi peningkatan
gemesalan sahamnya di pasar modal. Jika diasumsikan investor adalah seorang
Jweg rasional, maka investor tersebut pasti akan sangat memperhatikan aspek

Sdemental untuk menilai ekspekiasi imbal hasil yang akan diperolehnya.

Leporan keuangan merupakan sebuah informasi yang penting bagi investor
mengambil keputusan investasi. Manfaat laporan keuangan tersebut
* optimal bagi investor apabila investor dapat menganalisis lebih [anjut
analisis rasio kevangan (Penman, 1991 Horigan 1965 dalam Tuasikal,
) menyatakan bahwa rasio keuangan berguna untuk memprediksi kesulitan

perusihaan, hasil operasi, kondist keuangan perusahaan saat



Wi dan pada masa mendatang, serta sebagai pedoman bagi investor mengenai
winerja masa lalu dan masa mendatang. Rasio keuangan yang berasal dari laporan
keuangan ini sering disebut faktor fundamental perusahaan yang dilakukan
dengan teknik analisis fundamental. Bagi perusahaan-perusahaan yang go public
diharuskan menyertakan rasio keuangan yang relevan sesuai dengan Keputusan

Ketua Bapepam Nomor KEP-51/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 (BEJ).

Perataan Laba (fncome smoothing) didefisinisikan sehagai proses manipulasi
profil waktu earning atan pelaporan caming agar aliran laba vang dilaporkan
perubahannya lebih sedikit (Faudenberg dan Tirole, 1995). Menurut heberapa
penelitian, para menejer sering melakukan perataan laba vaitu mengambil
tindakan untuk mengurangai fluktusai faba besih perusahaan yang dilaporkan
kepada masyarakal guna mengurangai resiko pasar atas saham perusahaan, yang
pada ahkimya dapat meningkatkan harga pasar saham perusahaan. Perhatian
investor sering terpusat pada informasilaba tanpa memperhatikan prosedur yang
digunakan untuk menghasilkan informasi laba tersebut (Beattic et al 1964)

mendorong menejer untuk melakukan manipulasi.

Untuk meratakan laba menejer mengambil tindakan yang meningkatkan laba
vang dilaporkan ketika laba tersebut rendah dan mengembil tindakan yang
menurunkan laba vang dilaporkan ketika laba tersbut relatif tinggi. Menager
pesusahanan ingin meratakan laba yang dilaporkankan untuk menurunkan persepsi
pemegang saham atas variabel carning, karena tindakan seperti itu dapat memberi
pengaruh nilai yang positif pada nilai pasar perusahaan, Menejer berfikir investor

#kan membayar lebih banyak untuk perusahaan dengan aliran aliran perataan laba
£



dan Sadan,1981.dalam Michelson er of 1995). Hal ini dikarenakan
tren perataan laba, akan menimbulkan penilian berupa risiko vang rendzh.

om tingg variabilitas eqriting perusahaan maka semakin kuat dorongan bagi

wman untuk meratakan laba perusahaaannya (Beattie er af 1994).

Cordon (1964, dalam Michelson ¢ f, 1995) menvtakan bahwa kepuasan
pemegang saham meningkat dengan adanyapertumbuhan laba dan laba yang
wierung stabil. Pertaaan laba dapat secara langsung memperluas pasar saham
s scharusnva ada pengaruh yang baik terhadap nilai saham perusahaan

Sedieman. 1973, dalam Michelson ¢f af, 1995),

Michelson er o, (1995) dalam penelitianya menyimpulkan bahwa perusahaan
elakukan perataan laba memiliki return tahunan rata-rata resiko vang lebih
secara signifikan dar pada perusahaan yang tidak melakukan perataan
“an hal-hal ini terjadi pada perusahaan-perusahaan besar dengan laba bersih
szl Dalam penelitiannya Michelson er af, menguji 500 saham vang ada di
3 dan Pt;;)r’s SO0 (S dan P 500), Bertentangan denpan hasil penelitian
Selson ef al tersebut. Salno dan Baridwan (2000) dari hasil penelitiannya
s=pulkan bahwa antara perusahaan perata dan bukan perata laba tidak ada
sdzan dengan return dan resiko.

Femelitian yang dilakukan Arifin, Nasir, dan Suzanti (1999) mengenai
perataan laba terhadap refwrn saham dan risiko pasar saham,
Sasilkan  kesimpulan bahwa terdapat perbedaan refurn saham  yang
skan antara perusahaan perata laba dengan perusahaan bukan perata laba,

okan terkait dengan ristko pasar, Arifin, Nasir, dan Suzanti tidak berhasil
3



skan adanva perbedaan risiko pasar saham antara perus.

perusahaan bukan perata laba. Penelitian ini dilakukan pada pe.
sesdaftar di Bursa Efck Jakarta dengan periodisasi tahun 1995-1999,
Semelitian inl merupaken replikasi dari penelitian Muhamad Nasir, Arifin dan
Suzanti (1999) Meskipun penelitian, Arifin dan Anna Suzanti (1999)
data penelitian tahun 1995-1999 tidak memberikan hasil yang signifikan,
pertimbangan bahwa kondisi pasar modal di Indonesia pada tahum-tahun
tidak stabil, maka pengujian pada tahun terkini perlu untuk dilakukan,
kedua hastl penelitian akan diteliti pengaruh perataan laba, terhadap
pasar dan return saham perusahaan vang melakukan perataan laba. Berbeda
o penelitian sebelumnya, Periode waktu yang dipergunakan yaitu tahun
§IS-2008

Ferumusan masalah

whan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

7 1ni adalah

“pakah ada pengaruh perataan laba terhadap risiko saham pasar dan return
safam pada perusahaan publik di Indonesia?

“pakah ada perbedaan risiko pasar saham dan return saham perusahaan yang
meratakan laba denpan risiko pasar saham dan return saham perusahaan vang
Sk meratakan laba?

Tujuan penelitian

Mengdenfikasi perusahaan publik di BEI yang melakukan perataan laba dan

yang tidak melakukan perataan laba.



Mengunalisis pengaruh perataan laba terhadap risiko pasar saham perusahaan
ez jaba
Menganalisis pengaruh perataan laba terhadap return saham pada perusahaan
serata laba,
Mengup apakah ada perbedaan laba antara risiko pasar saham dan retumn
sesam perusahaan perata laba dengan risiko pasar saham dan return saham

peresahaan bukan perata Jaba.

Manfaat penclitian

wan i dikarapkan depat memberikan manfaat yakni:
Secara Teoritis
Sehaca hahan perbandingan untuk dunia pendidikan dalam mempelajan teon
owsar modal dengan prakiek nyata di Indonesia serta memperluas wawasan
sersadap pasar modal terwlama tentang perataan laba terhadap risiko pasar

seham dan return saham pada perusahaan publik di Indonesia.

Secara Praktis

Semclitian imi diharapkan dapat memberikan informasi bagi investor dan
calon investor schagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
wemuk membeli atau melepas saham yang dimiliki berdasarkan analisis
mereka mengenal informasi apa yang didapat perataan laba terhadap risiko

pesar saham dan return saham pada perusahaan publik di Indonesia.
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